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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian mengenai Formulasi dan Evaluasi Sediaan Plester Dari
Ekstrak Etanol Limbah Kulit Buah Pisang Kepok (Musa acuminata). Tujuan penelitain ini
untuk melakukan formulasi sediaan plester dalam hal ini plester patch dari limbah kulit
posang kepok, selain itu pula untuk menentukan formula mana yang paling baik dari segi
evaluasi sediaannya. Peneltian ini menggunakan metode kuantitatif dengan cara metode
eksperimental laboratorium, cara kerjanya berupa pengambilan sampel, ektraksi kulit buah
pisang kepok, membuat plester patch dari 3 macam formula kemudian membandingkan
dengan kontrol positif dan negatif, evaluasi plester patch. Dari hasil penelitian didapatkan
Formula Il yang memiliki efektifitas paling baik dari segi evaluasi sediaan, berupa pengujian
diameter pelster patch pada formula Ill sebesar 43,66 mm, pengujian lipatan kelunturan
pada Formula Il sebesar 365 lipatan, pengujian kelembaban pada Formula Ill sebesar
33,73%, dan pengujian kelembaban Formula Ill sebesar 49,2%.

Kata kunci : Formulasi, plester patch, Kulit Pisang Kepok

PENDAHULUAN

Kulit adalah organ tubuh yang
terletak paling Iluar. Luas kulit orang
dewasa 1,5 mm2 dengan berat kira-kira
15% berat badan. Kulit pada manusia
mempunyai peranan yang sangat penting.
Salah satu fungsi utama dari kulit adalah
proteksi terhadap gangguan fisik atau
mekanis yang berasal dari luar tubuh
(Kaplan. 1992).
Selama ini, setelah memakan daging buah
pisang kepok, kulit pisang segera dibuang
karena dianggap sebagai barang yang tidak
berguna atau memiliki manfaat. Kulit pisang
yang kita anggap sebagai limbah ternyata
memiliki banyak manfaat, salah satunya
dapat digunakan untuk mempercepat
penyembuhan luka. Akan tetapi,

penggunaan kulit pisang sebagai bahan
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untul mempercepat proses penyembuhan
luka masih belum banyak di
dokumentasikan. Penggunaan kulit pisang
kepok yang belum matang untuk membantu
mempercepat durasi penyembuhan luka
sudah pernah dilakukan, namun pada
penelitian terdahulu, kulit pisang kepok
diekstraksi, melainkan dibuat dalam bentuk
gel. Pemilihan sediaan patch pada
penelitian kali ini karena sediaan ini dapat
mengontrol penghantaran obat,
menghindari first pass metabolisme dan
mencegah iritasi pada saluran pencernaan,
meningkatkan kepatuhan pasien, mudah
dihilangkan apabila terjadi reaksi alergi, dan
meminimalkan efek samping overdosis,

serta memperoleh
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Konsentrasi yang tepat untuk memberikan
efek terapetik pada daerah yang sakit.

Berdasarkan uraian diatas perlu

yang
menentukan formula mana yang paling baik

dilakukan  peneltian bertujuan

berdasarkan evaluasi farmasetik untuk
sediaan plester patch dari ekastrak etanol
limbah  kulit pisang

kepok  (Musa

acuminata).

METODE PENELITIAN

Bahan yang digunakan yaitu: Alkohol 96%,
Aquadest, kelinci, kulit pisang kepok,
gliserin, tween 80, kitosan, HPMC, Natrium
Klorida (NacCl).

Jenis penelitian yang digunakan adalah

penelitian kuantitatif. Sedangkan
pendekatan penelitian yang digunakan
adalah pendekatan  eksperimental
laboratorium.

a. Pengambilan sampel dan Tahap
Pembuatan Pembuatan Simplisia Kulit
Pisang Kepok
Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kulit pisang kepok.
Tahap-tahap pembuatan dari kulit buah
pisang kepok  meliputi  penyortiran,
pencucian dengan air mengalir, pengirisan
menggunakan pisau, dan pengeringan.
b. Ekstraksi Zat Aktif dari Simplisia Kulit
Pisang Kepok
Sampel kulit pisang kapok sebanyak
2 kg dikeringkan di bawah sinar matahari
dan diserbukkan. Diambil serbuknya dan

direndam dalam Alkohol 96% sebanyak 2
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Tabel 1. Formula Sediaan plester patch

Kode Plstizier Perbandingan Enhancer Ekstrak

Formula Gliserin  Polimer Tween 80 Kulit
Kitosan Pisang
HPMC Kepok

Kontrol  20% 100 mg 3% -
100 mg

Fl 20% 100 mg 3% 10%
100 mg

Fil 20% 100 mg 3% 20%
100 mg

il 20% 100 mg 3% 30%
100 mg

liter selama 48 jam. Setelah 48 jam, filtrat
diuapkan diatas waterbath, dijaga pada
suhu 80°C.
c. Prosedur Pembuatan Patch

Larutan polimer kitosan dibuat
dengan menggunakan 1% asam asetat (A),
Polimer HPMC dibuat dengan campuran
aguadest : etanol (8 :2). Kemudian Lautan
A dicampurkan dengan larutan B,
dihomogenkan (C) dengan menggunakan
pada 350

larutan tersebut ditambahkan tween 80.

magnetic stirrer rom. Pada
Kemudian Ekstrak Kulit buah pisang kepok
dicampurkan selama 30 menit. Selanjutnya
ditambahkan 20% b/b dari gliserin sebagai
plasticizer dengan pengadukan konstan.
Berikut ini Tabel rancangan Formulasi
Plester (Patch) Kulit pisang kepok dapat
dilihat pada tabel 1.

d. Evaluasi Patch

1. Pemeriksaan Organoleptik

Pemeriksaan organoleptik meliputi
pengamatan bentuk, warna, bau dari
plester (Patch) yang dihasilkan.
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2. Ketebalan Plester (Patch) (Yoganda
& Rakesh, 2012)
Patch yang dihasilkan diukur ketebalannya
dengan mnggunakan micrometer dengan
menggunakan ketelitian alat Mikrometer
Scrub 0,01 mm. Ketebalan Patch diukur
dengan mikrometer di tiga titik pada
masing-masing patch, kemudian dihitung
rata-rata ketebalannya. Ketebalan patch
dinyatakan dalamn satuan mikrometer
(Lm).
3. Folding Endurance (Kumar et al,
2011).
Ketahanan lipat plester (Patch) ditentukan
berulang kali melipat satu Patch ditempat
yang sama sampai pecah atau dilipat
sampai 300 kali secara manual untuk
menghasikan sifat patch yang baik. Tes ini
dilakukan secara acak dari masing-masing
Patch.
4. Persentase Uji Higroskopis
(Rakesh. P, et al, 2009)
Untuk pemeriksaan stabilitas fisik plester
(Patch) dalam kondisi dengan kelembaban
yang tinggi, Patch ditimbang ditempatkan
dalam desikator yang mengandung larutan
jenuh dari Natrium Klorida selama 3 hari.
Patch kembali ditimbang dan kelembaban
persentase penyerapan dihitung denga

menggunakan rumus :

Berat akhir — berat awal x 100%

Persentase penyerapan air = Berat awal
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HASIL DAN PEMBAHASAN

__ Replikasi 26 + 26 mm + 27 mm
- 3

= 26,33 mm

Tabel 2. Pemeriksaan Organoleptik
sediaan Patch .
Diameter Rata-rata Formula Il
Nama RepllkaS| __ Replikasi 1+Replikasi 2+Replikasi 3
Sediaan Warna Bau jumlah Replikasi
Kontrol Bening Tidak
_ 32mm+34 mm+35mm
Transparan berbau = . = 33,66 mm
Formula | Kecoklatan Tidak
berbau Diameter Rata-rata Formula |l
Formula Il Coklat Berbau Replikasi 1+Replikasi 2+Replikasi 3
jumlah Replikasi
khas _ 43 mm+44 mm+42 mm
Formula lll  Coklat Berbau 3
khas = 43,66 mm

Tabel 3. Pengujian Diameter Plester Patch

Tabel 4. Pengujian lipatan kelenturan

plester patch (Folding endurance)

- - Formula Replikasi
Nama Replikasi Patch F
. ate [ I T Rata-
Sediaan 1 2 3 Rata- rata
rata Formula 305 315 330 316
Kontrol 24 24 23 23,66 Kontrol lipatan  lipatan lipat lipatan
an
| mm mm mm mm Formula | 310 312 332 318
Formula | 26 26 27 26,33 lipatan  lipatan lipat lipatan
mm mm mm mm an
Formula Il 32 34 35 33,66 Formula Il 369 354 373 365
mm mm mm mm lipatan lipatan lipat lipatan
n
Formula 11l 43 44 42 43,66 a
mm mm mm mm
Formula lll 330 326 338 333
lipatan lipatan lipatan lipatan

Diameter Rata-rata Kontrol
__ Replikasi 1+Replikasi 2+Replikasi 3
- jumlah Replikasi
24 mm + 24 mm + 23 mm
B 3

= 23,66 mm

Diameter Rata-rata Formula |

__ Replikasi 1+Replikasi 2+Replikasi 3
- jumlah Replikasi
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Tabel 5. Pengujian Kelembaban Formula

Kontrol
Replikasi Berat Plester Patch Persentase %
Formula Kontrol Kelembapan Rata-
Sebelum Setelah rata
perlakuan perlakuan Kelem
bapan
Formula 0.501 0.697 39.12% 34.94
Kontrol1  gram gram %

Formula 0.500
Kontrol 2 gram

0.66 gram 32 %

Formula 0.501
Kontrol 3 gram

0.67 gram 33.73%
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Persentase Penyerapan Air

_ Berat Akhir — Berat Awal
- Berat Awal

X100%

Formula Kontrol |

_0.697 -0.501

STo1 X 100% =39.12%
Formula Kontrol I

_0.66—0.500

= 0,
o0 X100% =32 %
Formula Kontrol 11l

_0.670-0.501
~ 0501

Rata-rata % Kelembapan

_39.12% + 32% + 33.7%
- 3

X100% =33.73%

=34.94%

Tabel 6. Pengujian Kelembaban Patch

Tabel 7. Pengujian Kelembaban Formula
Il

Formula |

Replikasi Berat Patch Formula Persentase %Rata-rata
Kontrol Kelembapan Kelembapan
Sebelum Setelah
perlakuan perlakuan

Formula 0.500 0.698 39.60 % 39.53%

1 Patch gram gram

1

Formula 0.500 0.697 39.40 %

1 Patch gram gram

2

Formula 0.500 0.698 39.60 %

1 Patch gram gram

3

Persentase Penyerapan Air

__ Berat Akhir—Berat Awal
- Berat Awal

X100%

Formula | Patch 1

— 2:698 0.500 v 4 )90y, = 39.60%
0.500

Formula | Patch 2

— 069770500 v 1300y, =39.40 %
0.500

Formula | Patch 3

_ 0.698-0.50

X100% = 39.60%
0.500
Rata-rata % Kelembapan

_ 39.12% +32% + 33.7%
3

= 39.53%
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Replikasi Berat Patch Formula Persentase %Rata
Kontrol Kelembaban -rata
Sebelum Setelah Kelem
perlakuan perlakuan baban

Formula 0.502 0.740 47.4% 47.5%

2 Patch gram gram

1

Formula 0.501 0.739 47.5%

2 Patch gram gram

2

Formula 0.500 0.739 47.8%

2 Patch gram gram

3

Persentase Penyerapan Air

Berat Akhir — Berat Awal
= X 100%
Berat Awal
Formula 1l Patch 1
0.740 —0.502
=——F—X100% =47.4%
0.502
Formula 1l Patch 2
0.739-0.501
=———X100% =47.5%
0.501
Formula 1l Patch 3

_0.739-0.500
T 0500

Rata-rata % Kelembapan

_ 47.4% +47.5% +47.87%
- 3

X100% =47.8%

=47.5%

Tabel 8. Pengujian Kelembaban Patch

Formula Ill

Replik  Berat Patch Persenta %Rata-

asi Formula Kontrol  se rata
Sebelu Setela Kelemba Kelemba
m h pan pan
perlak  perlak
uan uan

Formul 0.505 0.751 48.71%  49.2%

a Il gram gram

Patch

1

Formul 0.501 0.750 49.70%

a Il gram gram

Patch

2

Formul 0.502 0.749 49.2 %

a Il gram gram

Patch

3

13



Persentase Penyerapan Air

B Berat Akhir — Berat Awal

X 1009
Berat Awal %

Formula lll Patch 1

__0.751 —0.505

X100% =48.71%
0.505
Formula 11l Patch 2

_ 0.750-0.501

X 100% =49.70%
0.501
Formula Ill Patch 3

__0.749-0.502

oo, X100% =49.2%
Rata-rata % Kelembapan

_48.71% + 49.70% +49.2%
- 3

Kulit buah pisang kepok yang

=49.2%

diekstraksi menggunakan penyari Alkohol
96%, penggunakan Alkohol 96% karena
dapat mudah menarik senyawa seperti
saponin, flavanoid, dan tanin yang
terdapat dalam kulit buah pisang kepok
yang berefek dalam penyembuhan luka.
Penelitian uji efek ekstrak etanol kulit buah
pisang kepok ini diujikan pada kulit kelinci.
Kelinci memiliki luas permukaan punggung
yang lebih luas dibandingkan dengan
hewan uji lainnya yang biasa digunakan,
maka efektif dapat digunakan untuk
menguji  aktivitas penyembuhan luka
(Hasniar, 2018).

Proses ekstraksi yang digunakan
adalah maserasi, dimana hasil maserasi
yang didapatkan kemudian dipekatkan
menggunakan alat Rotari evaporator dan
dibebas
menambahkan aquadest sebanyak 5 tetes

etanolkan dengan cara

pada ekstrak, kemudian diuapkan diatas

penangas hingga menguap (Rinaldy,
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2013). Hasil maserasi dari 2 kg kulit
pisang kepok didapatkan 500 gram
simplisia  kulit buah pisang kepok,
diperoleh rendamen ekstrak etanol kulit
buah pisang kepok sebanyak 52,24 gram.
Kandungan flavonoid merupakan
antioksidan kuat yang dapat mengurangi
lipid peroksida, meningkatkan kecepatan
epitelisasi dan bersifat antimikroba.
Penurunan lipid peroksidasi oleh flavonoid
akan meningkatkan viabilitas serabut
kolagen (Thakur, 2014). Tanin bersifat
antimikroba dan meningkatkan epitelisasi,
sedangkan saponin meningkatkan
kemampuan reseptor TGF-B fibroblas
berkaitan dengan faktor pertumbuhan
yang diperlukan oleh fibroblas dalam
mensintesis kolagen (Rupina, 2016).
Penggunaa plasticizer akan
menambah kelenturan atau fleksibiltas
ketika ditambahkan pada patch. Banyak
pilihan plasticizer yang bisa digunakan
pada pembuatan patch, salah satunya
adalag gliserin. Penggunaan plasticizer
gliserin sangat cocok jika dipasangkan
dengan polimer dari turunan selulosa.
Selain itu, gliserin juga akan menghasilkan
sifat fisik yang lebih baik jika digunakan
dengan polimer HPMC dan kitosan (Ningsi
Surya, 2015). Untuk meningkatkan fluks
obat yang melewati membran kulit, dapat
digunakan senyawa-senyawa peningkat
penetrasi. Surfaktan non-ionik lebih aman
untuk digunakan karena tidak
menyebabkan kerusakan pada kulit.

Penggunaan tween 80 banyak digunakan
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untuk peningkat penetrasi karena sifatnya
yang ampifilik (Shin, 2001).

Pada penelitian ini dilakukan
pemeriksaan organoleptik berupa
pemeriksaan warna, bau, dan rasa. Untuk
formula 1,2, dan 3 warnanya coklat
sedangkan patch kontrol bening
transparan. Untuk Bau Formula 1 tidak
berbau sama halnya dengan patch kontrol,
tetapi pada formula 2 dan 3 memiliki bau
yang khas.

Tahap pengujian  karakteristik
selanjutnya adalah penetapan jumlah
ekstrak etanol kulit buah pisang kepok
yang digunakan vyaitu pada Formula 1
sebanyak 10%, formula 2 sebanyak 20%,
dan formula 3 sebanyak 30%. Pada
tahapan ini kemudian diukur diameter
patch, dimana rata-rata diameter paling
besar dimiliki oleh Formula 3 sebesar
43,66 mm.

Pengujian lipatan kelenturan
plester patch pada setiap formula bernilai
sama vyaitu lebih dari 300 lipatan, tidak
pecah ketika dilakukan pelipatan berkali-
kali ditempat yang sama. Hal ini
disebabkan karena adanya penambahan
plastizier yaitu gliserin 20% yang akan
memperbaiki bentuk patch yang kaku.
Nilai ketahanan lipatan yang besar ini
menandakan patch memiliki elastisitas
yang baik. Dengan memperhatikan
seluruh evaluasi terhadap ketiga formula
yang dirancang dengan variasi kitosan
dan HPMC ini, dapat disimpulkan bahwa

semua formula menghasilkan karakteristik
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patch yang baik. (Ningsi,Surya. 2015).
Sedangkan Pengujian kelembaban yang
paling bagus dimiliki oleh formula 3
sebesar 49,2%, ini menunjukkan bahwa
kelembaban patch dapat tahan dengan
kulit.

KESIMPULAN

Formula 1ll memiliki efektifitas paling baik
dalam evaluasi Plester Patch vyaitu
berdasarkan pengujian diameter dengan
rata-rata 43,66 mm, pengujian lipatan
kelunturan patch sebanyak 333 lipatan,

persentase penyerapan air sebesar 49,2%
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